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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini merupakan kajian komunikasi dan resolusi konflik dalam konteks 
budaya. Berdasarkan hasil penelitian, akan disimpulkan bagaimana model 
komunikasi masyarakat adat dalam resolusi konflik. Simpulan itu ditulis berdasarkan 
pada aspek-aspek roda konflik dari Bernard Mayer (2000, hlm. 9), menyebutkan 
bahwa sumber konflik terdiri dari permasalahan kebutuhan, nilai, struktur, 
komunikasi, emosi, dan sejarah guna untuk membedah komunikasi maysarakat adat 
dalam tiap aspek tersebut.  
5.1.1 Konsep Masyarakat Adat terkait Konflik 
Terma bahasa “konflik” mampu dimengerti oleh masyarakat adat. Dalam bahasa 
mereka, konflik biasa disebut pagèntrèngan atawa papasèaan atawa cukup disebut 
dengan masalah saja. Konflik menurut masyarakat adat cenderung merugikan. Akan 
tetapi, ada sikap dari individu yang dapat menjadikan konflik itu menguntungkan, 
yaitu jika menjadikan konflik itu untukk ajan intropeksi dan tidak memperbesar 
konflik dengan bersikap tenang menghadapinya. Menurut masyarakat adat konflik 
pasti dialami oleh siapapun baik dalam skala kecil atau skala konflik yang besar. Hal 
itu terkait dengan orientasi nilai konsep manusia, bahwa manusia memiliki 
kemungkinan untuk melakukan kesalahan dan tidak mungkin selalu melakukan 
kebaikan. 
5.1.2 Orientasi Nilai Masyarakat Adat 
Nilai budaya masyarakat adat masih sangat diterapkan. Masyarakat adat mewariskan 
nilai-nilai leluhur mereka sehingga kosmologi masyarakat adat adalah warisan dari 
leluhurnya. Dalam hal orientasi nilai hakikat manusia, masyarakat adat memiliki 
prinsip siger tengah, yaitu bahwa manusia itu memiliki peluang untuk melakukan 
kejahatan dan kebaikan. Posisi manusia di semesta itu pun menggunakan prinsip 
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tritangtu, sebaai perwujudan dari siger tengah yang lain, yaitu bahwa manusia adalah 
makhluk èling (sadar) tapi memiliki kemungkinan untuk sekadar menjadi makhluk 
yang cuma bergerak (nyaring) atau bahkan makhluk yang tidak memiliki kehendak 
kebaikan sama sekali atau digambarkan dengan metafor tidak bergerak (cicing). 
Makhluk cicing pun diartikan sebagai bebatuan, tetumbuhan, sementara makhluk 
bergerak adalah hewani, angin, air, udara, api, di mana manusia harus seimbang 
hidup di semesta. Prinsip manusia sebagai makhluk eling itu mengharuskan 
masyarakat adat untuk tetap sadar dalam setiap kehendaknya yang dapat mencegah 
terjadinya konflik.  
Orientasi masyarakat adat terkait dengan hubungannya dengan alam, bahwa 
manusia harus hidup harmonis dengan alam, artinya, manusia dapat memanfaatkan 
alam dengan syarat tidak merusaknya. Harmonis itu misalkan terwujud dengan 
pemanfaatan lahan, pelaranngan menggunakan traktor, atau sistem pertanian yang 
masih menggunakan sistem pertanian tradisi. Sementara orientasi waktu masyarakat 
adat adalah dengan berorientasi pada masa lalu juga pada masa depan, hal itu 
tergambar dalam falsafah mereka, nyorèang alam ka tukang, nyawang nu bakal 
kasorang (memerhatikan dan menjaga masa lalu, demi memprediksi yang akan 
terjadi di masa depan). Orientasi itu pun terwujud dalam kehidupan sehari yang 
mengkombinasikan antara tradisi dan teknologi, atau antara nilai adat dengan prinsip 
bertahan hidup pragmatis di masa depan. 
Konflik yang terjadi berkaitan dengan aspek nilai ini adalah pelanggaran 
terhadap nilai-nilai adat yang dilakukan oleh masyarakat adat itu sendiri. Model 
komunikasi resolusi konfliknya adalah dengan komunikasi intra-personal untuk 
menyadari kesalahan diri sendiri atau dengan diberi peringatan oleh hukum kabendon 
untuk kemudian meminta pengampunan atau penyelesaian konflik kepada tetua adat 
mulai dari orang tua, sesepuh kampung, rorokan kadukunan, hingga sesepuh girang 
atau Abah. Kemudian Abah pun melakukan komunikasi transedental untuk meminta 
ampun kepada leluhur atas kesalahan masyarakat adatnya. Model komunikasi dalam 
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nilai ini tidak dapat digantikan dengan mdoel yang lain, karena model komunikasi ini 
melekat dengan sistem nilai masyarakat adat itu sendiri. 
 
5.1.3 Kebutuhan Masyarakat Adat 
Dalam penelitian ini, fokus kebutuhan masyarakat adat terbagi pada kebutuhan 
identitas, kebutuhan kepentingan terhadap aturan dan nilai adat, serta kebutuhan 
untuk hidup atau kebutuhan dasar. Simpulan dari ketiga kebutuhan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
5.1.3.1 Identitas 
Identitas masyarakat adat sering memicu konflik yang terjadi, terutama dari 
pandangan masyarakat luar yang tidak paham terhadap pemaknaan-pemaknaan 
masyarakat adat terhadap nilai dari identitas masyarakat adat. Identitas agama 
masyarakat adat dalam hal agama menekankan pada aspek islam murni, yaitu dengan 
kunci kesadaran manusia terhadap dirinya, terhadap lingkungannya, dan terhadap 
Tuhannya. Konflik dalam identitas agama sering lahir karena prasangka dari luar 
bahwa masyarakat adat itu musyrik, bahkan murtad. Padahal, masyarakat adat 
mengkonspesikan makhluk lain di luar manusia itu sejajar dengan manusia (person-
hood) sehingga bentuk hubungan dengan makhluk lain baik itu hewan, binatang, 
bintang, angin, dan makhluk lainnya adalah hubungan yang sejajar, bukan hubungan 
penyembahan.  
Identitas masyarakat adat terkait gender adalah adanya pemahaman bentuk 
kerja-sama antara laki-laki dan perempuan. Pembagian peran ini dapat memicu 
konflik jika ada perbedaan paham, terutama dalam rumah tangga, seperti yang terjadi 
dalam konflik perceraian pertama Kang Anggang dengan istrinya yang disebbakan 
istri Kang Anggang tak pernah menemaninya ke ladang. Identitas masyarakat adat 
asli dan masyarakat adat yang bukan asli keturunan pun dapat memicu konflik. 
Terjadinya hal ini disebabkan Kasepuhan Ciptagelar terbuka jika ada orang luar ingin 
menjadi bagian dari masyarakat adat asalkan sanggup memenuhi syarat tertentu. 
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Namun, dikotomi antara yang asli dan yang bukan tetap ada dan memicu konflik, 
terutama ketika identitas yang bukan asli itu kedudukannya lebih tinggi dibandingkan 
dengan masyarakat yang asli. 
Model komunikasi dalam resolusi konflik ini adalah dengan komunikasi 
dialogis. Misalkan saat ada orang-orang awam bahkan ahli agama yang mendebat 
atau bahkan menggugat nilai-nilai masyarakat adat, maka orang tersebut akan diminta 
untuk duduk bersama dan berdiskusi. Tingkatan masyarakat adat dalam berdiskusi 
dengan orang luar itu mulai dari masyarakat bawah, pengurus adat, hingga Abah 
selaku pimpinan adat.  
5.1.3.2 Kepentingan terhadap Aturan 
Dalam penelitian ini, kepentingan ditafsirkan sebagai sikap masyarakat adat terhadap 
nilai-nilai atau aturan-aturan tradisi, apakah resistensi atau mendukung. Hasil 
penelitian menggambarkan bahwa masyarakat adat cenderung tidak memiliki konflik 
dalam kepentingan, Hal itu dikarenakan tiap individu dapat merasakan bagaimana 
peran aturan-aturan tradisi untuk kehidupan mereka, baik itu ketenangan bathin, atau 
pun panduan untuk hidup yang sejahtera.  
Tidak adanya kepentingan untuk merubah aturan-aturan adat itu pun diperkuat 
dengan peristiwa-peristiwa konflik yang dialami oleh informan. Misalkan Ceu Misah 
yang jatuh sakit selama satu tahun karena ia pernah menjual nasi di perantauan, 
begitu pun Kang Migul yang langsung merasakan sakit kepala tak karuan ketika 
mencoba untuk menjual nasi di Bogor. 
5.1.3.3 Kebutuhan Dasar 
Ketahanan pangan merupakan kunci masyarakat adat dalam menghindari konflik 
kebutuhan dasar. Alih-alih menjadi penyulut konflik, kebutuhan dasar ini justru 
menjadi media komunikasi masyarakat adat agar hidup saling membantu dengan 
warga lainnya. Kebutuhan dasar menjadi pencegah konflik karena tidak adanya 
perebutan antar masyarakat adat terkait padi, atau beras, karena seluruh masyarakat 
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adat memiliki lumbung padinya tersendiri yang menyimpan cadangan keperluannya. 
Lebih lanjut, kemandirian dalam pangan ini mampu mencegah konflik antara 
masyarakat adat dengan masyarakat luar, karena tidak akan ada ketergantungan 
Kasepuhan Ciptagelar dengan daerah mana pun, apalagi dengan luar negeri karena 
Kasepuhan Ciptagelar mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. 
 Hal yang paling menjaga ketahanan pangan itu adalah tentu nilai-nilai tradisi 
leluhur yang masih dijaga, terutama dalam soal sistem pertanian. Aturan lainnya 
dapat dicontohkan dengan larangan menjual beras kepada orang lain, tetapi jikalau 
ada yang meminta beras terhadap masyarakat adat, mereka berkewajiban 
memberinya. 
Meskipun demikian, masyarakat adat tetap memerlukan kebutuhan dasar 
lainnya, misalkan listrik. Konflik yang tergambarkan di sini adalah konflik listrik 
antara masyarakat adat di kampung Cicemet dan di kampung Cipulus karena masalah 
daya listrik yang tidak adil, beban pembagian kerja yang tidak adil yang disulut 
dengan gosip yang terjadi saat mereka bekerja bakti. Resolusi konflik dari peristiwa 
ini belum terjadi, akan tetapi sebenarnya masing-masing pihak telah memiliki solusi 
dan menganggap bahwa konflik ini tidak membahayakan hanya anggapan-anggapan 
dari masyarakat adat saja.  
5.1.4 Komunikasi 
Masyarakat adat cenderung tidak pernah berkonflik yang disebabkan oleh 
komunikasi. Dalam berkomunikasi dengan orang yang baru dikenal, masyarakat adat 
akan melihat identitas umum, sekilas tentang latar belakang mereka, serta tujuan 
mereka datang ke Kasepuhan Ciptagelar. Dengan cara itu, konflik dengan orang baru 
dapat terhindarkan. Komunikasi masyarakat adat dengan tetaangganya sangat terbuka 
dan intim, obrolan seputar kehidupan rumah tangga mulai dari ranjang hingga 
perekonomiannya seringkali dibicarakan.  
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Ruang publik sangat terbuka di Kasepuhan Ciptagelar, bahkan rumah pun 
menjadi ruang yang dapat diakses oleh siapapun dengan terbuka. Suatu aib jika harus 
melarang orang berkunjung. Ruang publik itu pun tergambar dalam pola 
perkampungan yang banyak menyediakan ruang kegiatan bersama, mulai dari saung 
menumbuk padi, hingga dapur gede. Ruang public pun didukung dengan fasilitas 
media komunitas Ciga TV dan Ciga Radio yang menggambarkan kehidupan 
masyarakat adat, terutama kegiatan-kegiatan Kasepuhan. Misalkan dituturkan Ki 
Nalang, dulu radio Ciga pernah menjadi ajang curhat dan ajang bercanda antar warga. 
Dampak dari ruang publik ini adalah siklus gosip yang cukup tinggi, sebagai ciri dari 
masyarakat dengan kebudayaan oral yang kuat. 
 Komunikasi masyarakat adat dengan pimpinannya terbagi menjadi dua. 
Pertama komunikasi yang cenderung dekat dan tidak kaku terjadi dalam kegiatan 
sehari-hari seperti di dapur gede. Akan tetapi, dalam komunikasi keseharian 
kebanyakan masyarakat adat pun tetap hormat pada pimpinannya. Sementara bentuk 
komunikasi kedua adalah komunikasi yang resmi dan kaku, biasanya terkait 
konsultasi dengan pimpinan adat, terutama berkaitan dengan ritual. 
5.1.5 Emosi 
Masyarakat adat merupakan masyarakat yang sangat mementingkan perasaan orang 
lain, hal itu menimbulkan sensitivitas yang tinggi terhadap psikologi mereka. 
Sehingga, bentuk emosi yang paling mudah menyulut konflik menurut mereka adalah 
rasa tersinggung. Hal ini misalkan dialami oleh Kang Sarman yang tersinggung 
disebut lelaki buaya darat oleh tetangganya padahal tuduhan itu tidak benar, 
begitupun Ceu Misah yang merasa dihinakan oleh lelaki yang memberikan janji 
manis padanya. 
Kearifan lokal resolusi konflik pun ditemukan dengan cara menggunakan 
pendekatna emosional. Bentuknya adalah dengan melihat karakter pihak yang 
berkonflik dari garis keturunannya. Masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar jarang 
berpindah atau keluar dari Kasepuhan, karenanya setiap anggota masyarakat adat 
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dapat dengan mudah diidentifikasi garis keturunannya. Garis keturunan itulah yang 
menjadi alat resolusi konflik, karena karakter emosi itu dapat diturunkan dari generasi 
sebelumnya. Kasus ini misalkan ketika ada konflik, akan dilihat keturunan siapa, dan 
bagaimana kecenderungan dari keluarga tersebut. Jika dari keluarga keras kepala, 
maka Kang Umis selaku mediator akan meminta pihak lain untuk mengalah. 
5.1.6 Struktur 
Kasepuhan Ciptagelar memiliki struktur tersendiri, yaitu Abah selaku sesepuh girang 
atau pimpinan adat dan diwakili oleh Mamah Ageung, istri Abah, jika Abah ada 
keperluan meninggalkan Kasepuhan Ciptagelar atau tidak ada di Imah Gede. Dalam 
menjalankan tugasnya, Abah dibantu oleh tujuh rorokan, yaitu: rorokan pamakayaan 
atau pertanian, rorokan kadukunan, rorokan amil atau keagamaan, rorokan dapur, 
rorokan indung beurang dan bengkong atau rurukan tukang sunat, rorokan 
paninggaran atau urusan hutan dan pengamanan ladang, dan rorokan cari yang 
mengurus air hingga turbin. Seluruh bagian tersebut dipilih berdasarkan garis 
keturunan. 
 Pemilihan rorokan berdasarkan garis keturunan itu mampu meredam konflik 
bagi masyarakat adat. Hal itu disebabkan karena setiap masyarakat akan menyadari 
peran dan posisinya di Kasepuhan sesuai leluhur mereka sehingga tidak akan 
menghasilkan persaingan antar masyarakat adat untuk mendapatkan posisi tertentu. 
Kedua, pendidikan yang berbentuk komunikasi lisan dan bukan tulisan pun 
membentuk hierarki pengetahuan antara garis keturunan rorokan dan bukan garis 
keturunan rorokan sehingga orang di luar garis keturunan tidak akan mampu 
mengakses pendidikan yang memang berlangsung dilisankan oleh orang tua mereka. 
Pendidikan itu pun dirasakan efektif karena bukan hanya mengajarkan teori secara 
lisan, tapi sang anak turut dilibatkan membantu anaknya dalam kegiatan rorokan. 
Sehingga, ada internalisasi nilai dan kebijakan yang lahir dari batin sang anak jika 
suatu kelak menjadi rorokan. Kedua hal itu diperkuat dengan adanya hukuman dari 
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leluhur jika ada keturunannya yang tidak memerankan perannya dengan tepat dalam 
suatu posisi di Kasepuhan. 
 Meskipun demikian, ada satu posisi penting di adat, tetapi tidak ditentukan oleh 
garis keturunan, yaitu terkait pengelola tamu. Siapapun dapat menjadi pengelola tamu 
dan memang hal ini menjadi konflik, sekaligus menegaskan bahwa pemilihan struktur 
adat berdasarkan garis keturunan itu mampu meredam konflik. Konflik antara 
pengelola tamu ini disebabkan dua hal. Pertama, ada orang yang berperan menjadi 
pengelola tamu tetapi bukan merupakan masyarakat asli Kasepuhan Ciptagelar, 
melainkan masyarakat luar yang menjadi masyarakat adat, ia adalah Kang Migul. Ia 
tersebut memiliki gelar pendidikan formal yang lebih tinggi dibandingkan masyarakat 
adat lainnya, memiliki kemampuan bahasa inggris yang baik, serta memiliki jejaring 
yang luas sebelum ia menjadi masyarakat adat. Aspek-aspek tersebut menimbulkan 
kesenjangan, sehingga lahirlah kecemburuan.  
 Kedua, kecemburuan atas kesenjangan itu selalu dilontarkan oleh pihak lain 
yang merasa dirugikan, atau merasa bahwa hak nya tercerabut, orang lain itu adalah 
yang sebelumnya menjadi pengelola tamu, yaitu Kang Sarman. Karena kecemburuan, 
konflik itu dibakar dengan gosip, terutama gosip tentang sumber uang Kang Migul 
yang diisukan hasil dari uang tamu. Konflik itu belum terselesaikan, keduanya 
menunggu hukum kabendon tetapi sambil terus menyebarkan gosip dan pembelaan 
atau fakta-fakta dalam bingkai kepentingan masing-masing. Meskipun demikian, 
kedua pihak yang berkonflik sudah terbuka dan menganggap perlu adanya kolaborasi 
kerja, hal itu terutama diutarakan oleh Kang Sarman. Abah pun telah mengetahui 
duduk persoalan tersebut dan meminta kedua belah pihak untuk intropeksi diri terkait 
nilai yang seharusnya dikedepankan oleh masyarakat adat yang memadang tamu 
bukan sebagai sumber uang, tetapi pengabdian yang tulus. Saat ini Abah diam, tetapi 
jika semakin membesar, Abah akan memanggil pihak yang berkonflik untuk 
diselesaikan. 
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5.1.7 Sejarah 
Sejarah keluarga di masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar cenderung memiliki 
konflik perceraian. Angka perceraian yang tinggi itu disebabkan oleh beberapa hal. 
Pertama nikah muda yang sering dilakukan oleh masyarakat adat yang menyebabkan 
ketidak-siapan pasangan yang menikah secara mental maupun finansial. Nikah muda 
itu disebabkan oleh hal yang kedua, yaitu budaya dan pendidikan. Budaya masyarakat 
adat cenderung menganggap bahwa ketika dua sejoli saling mencintai, maka lebih 
baik dinikahkan daripada melakukan hal-hal terlarang dan terjadi hal yang tidak 
diinginkan. Rendahnya pendidikan formal dan kurangnya pendidikan tentang 
pernikahan pun memperparah kondisi ini. Ketiga perceraian dapat terjadi karena ilmu 
hitam, biasanya ada salah satu pihak dari pasangan yang terkena guna-guna sehingga 
mengganggu keharmonisan keluarga. Keempat, penyebab perceraian itu adalah 
kebutuhan keluarga yang kurang terpenuhi. Kebutuhan keluarga itu dapat bersifat 
biologi, atau keinginan untuk memiliki anak, atau kebutuhan ekonomi yang tidak 
mencukupi kebutuhan. 
 Bentuk komunikasi dalam resolusi konflik itu ada yang bersifat langsung dan 
ada yang bersifat tidak langsung. Komunikasi yang bersifat langsung biasanya kedua 
belah pihak yang akan bercerai membicarakan secara dialogis, kemudian berdiskusi 
dengan keluarga besar mereka. Komnunikasi tersebut akan terbangun ketika 
perceraian tidak mendesak, dan masih memiliki kemungkinan untuk membatalkan 
niat perceraian. Bentuk kedua adalah komunikasu yang bersifat tak langsung, yaitu 
dengan langsung meninggalkan pasangan ke rumah orang tua, atau mengembalikan 
pasangan ke rumah mertua. Kondisi ini ketika kebutuhan bercerai mendesak, dan 
tidak memiliki kemungkinan untuk melanjutkan hidup bersama. Sebenarnya, sebelum 
menikah adat ritual adat, yaitu mendatangi Abah untuk meminta dinikahkan secara 
adat, yaitu ditanyai kesanggupan dan diberi amanat adat, juga saat pesta pernikahan 
sepasang pengantin akan kembali mendatangi Abah untuk meminta direstui dan 
didoakan dan melakukan sawer di Imah Gede. Setelah dari Imah Gede pasangan 
meminta izin kepada sesepuh lembur. 
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 Kasepuhan Ciptagelar sebenarnya telah mengalami perpecahan, ketika masih 
zaman Kasepuhan Ciptrasa. Kini menjadi ada tiga Kasepuhan, yaitu Kasepuhan 
Ciptagelar, Kasepuhan Sirnaresmi, dan Kasepuhan Ciptamulya. Penyebab dari 
pecahnya Ciptarasa menjadi Sirnaresmi adalah karena Abah Udjat menolak untu 
diangkat menjadi sesepuh giran atau pimpinan adat karena saat dipilih ia sedang 
menjabat kepala desa dan Abah Udjat memilih kedudukan sebagai kepala desa. Abah 
Encup pun kemudian terpilih berdasarkan wangsit dan ditetapkan sebagai sesepuh 
girang. Akan tetapi, konflik muncul saat Abah Udjat selesai menjadi ketua adat dan 
meminta Abah Encup untuk menyerahkan posisinya sebagai sesepuh girang. Abah 
Encup menolaknya, ia tetap bertahan karena percaya amanat leluhur. Proses lobi pun 
dilakukan selama hampir dua tahun. Hingga akhirnya negosiasi terjadi, Abah Udjat 
mengganti keinginannya untuk mendirikan Kasepuhan baru, yaitu Kasepuhan 
Sirnaresmi. Abah Encup tidak melarangnya tidak juga mengizinkannya, ia bersifat 
diplomatis. Sirnaresmi pun berdiri pada tahun 1985. 
 Peristiwa perpecahan berikutnya adalah perpecahan Sirnaresmi dan 
Ciptamulya. Perpecahan disebabkan oleh kakak dari Abah Udjat, yaitu Abah Uum 
yang merasa bahwa sepeninggalnhya Abah Udjat, tampuk pimpinan Sirnaresmi 
sebaiknya diserahkan kepada Abah Udjat. Akan tetapi, wnagsit memilih anaknya dari 
Abah Udjat untuk meneruskan kepemimpinannya. Abah Uum pun mendirikan 
Ciptamulya pada tahun 2003.  
 Meskipun terjadi konflik sejarah perpecahan di masa lalu, tetapi di masa 
sekarang tidak terjadi konflik-konflik yang besar. Kuncinya menurut Abah adalah 
kesadaran bahwa ketiga Kasepuhan itu masih satu keturunan. Juga komunikasi yang 
terjalin adalah bentuk komunikasi yang berjarak, yaitu sebatas hubungan 
kekeluargaan, sementara untuk urusan menjalankan pemerintahan, ketiganya 
menjalankan pemerintahannya masing-masing. 
375 
 
Muhammad Fasha Rouf, 2017 
MODEL KOMUNIKASI MASYARAKAT ADAT DALAM RESOLUSI KONFLIK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
5.1.8 Model Komunikasi Masyarakat Adat dalam Resolusi Konflik  
Selain model komunikasi masyarakat adat yang khas dalam resolusi setiap sumber 
konflik, peneliti pun menemukan pola umum yang digunakan oleh masyarakat adat 
dalam resolusi konflik setiap sumber konflik. Model ini pun sekaligus menjawab 
pertanyaan utama penelitian, yaitu mengkonstruksi model masyarakat adat dalam 
resolusi konflik.  
 Model komunikasi masyarakat adat dalam resolusi konflik itu terdiri dari empat 
cara. Pertama, gosip sebagai ciri masyarakat lisan yang kuat dapat menjadi sumber 
konflik sekaligus juga cara untuk resolusi konflik. Gosip menjadi sumber konflik 
ketika  
5.2 Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berharap bahwa penelitian ini memiliki 
implikasi terhadap aspek akademik dan aspek praktis. 
5.2.1 Implikasi Akademik 
Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, telah terkonstruksi model-
model komunikasi masyarakat adat dalam resolusi konflik, terutama ketika 
masyarakat adat mengelola aspek-aspek sumber konflik yang terdiri dari: kebutuhan, 
struktur, komunikasi, emosi, nilai, dan sejarah. Model komunikasi tersebut 
diharapkan dapat menyumbangkan wacana dan kerangka teoritis bagi kajian 
komunikasi dan resolusi konflik, juga komunikasi lintas budaya. Pasalnya, kajian 
komunikasi dan resolusi konflik masih kurang dikembangkan, terutama dalam 
konteks masyarakat adat Indonesia, di mana kajian tersebut dapat menjadi 
sumbangsih komunikasi dan resolusi konflik dalam perspektif lokal.  
Model-model komunikasi masyarakat adat dalam resolusi konflik yang tersaji 
dalam penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut di tempat yang lain, 
dengan harapan dari peneliti model ini dapat menjadi teori tersendiri dalam diskursus 
komunikasi dan resolusi konflik. Selain itu, tak dimungkiri setiap entitas masyarakat 
bisa memiliki model komunikasinya sendiri, dengan catatan peneliti, budaya 
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masyarakat itu telah kuat dan dapat diselediki dari nilai-nilai yang ada, bukan 
merupakan budaya yang terfragmentasi di dalam setiap individunya.  
Selain khusus pada komunikasi, penelitian ini diharapkan mampu 
menyumbangkan pada diskursus kajian resolusi konflik dengan menggunakan 
perspektif masyarakat adat, serta resolusi konflik yang berdasarkan pada nilai budaya. 
Kajian terhadap keilmuan lain ini diharapkan dapat menyumbang pemikiran dalam 
ruang lingkup pendekatan multi-disipliner yang sangat diperlukan dalam kajian 
resolusi konflik. 
5.2.2 Implikasi Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadikan gambaran sebagai 
refleksi masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar terhadap cara komunikasi mereka 
dalam resolusi konflik. Gambaran tersebut diharapkan mampu memperbaiki model 
komunikasi yang dirasa belum efektif, atau justru menjadi pemicu konflik, dan 
tentunya tetap menjaga dan mengembangkan komunikasi yang sudah efektif dalam 
resolusi konflik terutama komunikasi yang didasarkan pada nilai-nilai adiluhung 
tradisi leluhur. 
Lebih lanjutnya, penelitian ini telah menggambarkan dan menjelaskan bahwa 
masyarakat adat, khususnya Kasepuhan Ciptagelar, memiliki cara-cara komunikasi 
tersendiri dalam resolusi konflik. Dengan demikian, diharapkan bagi pihak luar 
Kasepuhan Ciptagelar agar dapat memerhatikan bagaimana seharusnya resolusi 
konflik dilakukan dengan turut memerhatikan cara komunikasi masyarakat adat 
sehingga tidak menjadi komunikasi resolusi konflik yang distruktif, atau bentuk 
komunikasi yang berjalan satu pihak. Sementara komunikasi dialogis dengan 
memerhatikan model komunikasi antara pihak-pihak yang berkonflik penting 
dilakukan. 
Selain itu, penelitian ini pun telah menggambarkan bagaimana sebuah 
masyarakat adat memaknai, mengkonsepsi, dan mempraktikan kebudayaan mereka. 
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Karenanya, diharapkan secara praktis pihak luar dapat lebih menghargai bagaimana 
kebudayaan dihidupkan di masyarakat adat sehingga tidak ada klaim justifikasi yang 
merugikan pihak masyarakat adat, misalnya dalam bentuk stereotype atau justifikasi 
dari sudut pandang kita sendiri. Begitupun bagi masyarakat adat Kasepuhan 
Ciptagelar, diharapkan secara praktis terus menghidupkan budaya mereka, sekaligus 
dapat menyadari bahwa ada budaya lain yang tumbuh di luar kebudayaan yang 
mereka jalankan. 
5.3 Rekomendasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, peneliti menyampaikan rekomendasi-
rekomendasi untuk berbagai pihak, yaitu pihak masyarakat adat Kasepuhan 
Ciptagelar selaku lokus penelitian, rekomendasi untuk pihak luar masyarakat adat 
Kasepuhan Ciptagelar baik itu pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat, dan/atau 
masyarakat pada umumnya yang akan berinteraksi dengan masyarakat adat, serta 
rekomendasi untuk peneliti dan akademisi. 
5.3.1 Rekomendasi untuk Masyarakat Adat Kasepuhan Ciptagelar 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan rekomendasi 
penelitian kepada masyarakat Kasepuhan Ciptagelar sebagai berikut: 
1. Melanjutkan, meningkatkan, dan menjaga nilai-nilai adat dan tradisi yang 
bertujuan ketahanan pangan. Ketahanan pangan dipandang sebagai pondasi 
bagaimana masyarakat adat hidup harmonis dengan sesamanya, juga harmonis 
dengan alam sehingga konflik dapat dihindarkan; 
2. Dibentuk sistem pengelolaan listrik yang lebih profesional, terutama dalam hal 
pembagian daya listrik antar kampung agar tidak menimbulkan kecemburuan 
terhadap kebutuhan listrik yang dapat memicu konflik; 
3. Sebelum menunggu hukum kabendon datang, sebaiknya dijalin resolusi konflik 
sebelum konflik tersebut semakin memebesar. Terutama ditekankan pada aspek 
komunikasi dialogis yang dapat saling-menjelaskan jika ada kesalahpahaman; 
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4. Gosip yang menjurus pada tindakan saling mendiskreditkan harus segera 
dikonfirmasi agar tidak menjadi api penyulut konflik; 
5. Sistem pengelolaan tamu perlu dipertegas dan diperjelas dalam sebuah ketetapan 
pimpinan atas dasar musyawarah, terutama jika tamu hendak memberikan 
sumbangan kepada pihak Kasepuhan Ciptagelar. Pasalnya, konlflik dalam 
pengururus tamu memberikan kesan yang kurang baik terhadap masyarakat luar, 
juga dapat memicu terjadinya konflik yang lebih melebar pada konflik identitas. 
5.3.2 Rekomendasi untuk Masyarakat Luar Kasepuhan Ciptagelar 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan rekomendasi 
penelitian kepada masyarakat di luar Kasepuhan Ciptagelar sebagai berikut: 
1. Menggunakan perspektif dan gaya komunikasi masyarakat adat jika hendak 
melakuka resolusi konflik dengan masyarakat adat, karena mereka memiliki 
kearifan tersendiri dalam komunikasi resolusi konflik; 
2. Menggunakan perspektif masyarakat adat saat memandang identitas mereka, 
terutama bersoalan dengan agama, sehingga dapat menghindarkan gesekan 
identitas yang berbasis pada sifat primordialisme atau radikalisme agama; 
3. Jika hendak memberi bantuan, maka pastikan melalui jalur yang ditentukan, 
sehingga tidak menimbulkan konflik di masyarakat adat. Jika hendak memberi 
bantuan dalam bentuk besar, sebaiknya terkait persoalan listrik atau perairan, 
terutama gardu listrik agar sekaligus dapat meredam konflik masyarakat adat 
karena kebutuhan akan daya listrik; 
4. Jika hendak melakukan peliputan, bahasa yang dituliskan diharapkan disesuaikan 
dan dipastikan bersumber dari berbagai sudut pandang masyarakat adat. Hal itu 
untuk mencegah terjadinya kecemburuan atau kesalahpahaman dan konflik yang 
diakibatkan pemberitaan di media massa; 
5.3.3 Rekomendasi untuk Akademisi 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan rekomendasi 
penelitian kepada para peneliti atau akademisi sebagai berikut: 
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1. Melakukan penelitian dalam lokus masyarakat adat yang lain untuk memberikan 
gambaran atau perbandingan model komunikasi masyarakat adat Kasepuhan 
Ciptagelar seperti yang telah dilakukan dalam penelitian ini; 
2. Dapat memperdalam setiap topik penelitian berdasarkan roda konflik Bernard 
Mayer untuk memperdalam penelitian; 
3. Menggunakan perspektif masyarakat adat jika hendak melakukan penelitian 
praktis dalam resolusi konflik. 
 
